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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of placement, workload and 

compensation on employee job satisfaction at BPJS Ketenagakerjaan Pekanbaru 

City Branch Office. The population in this study includes all employees at the 

BPJS Ketenagakerjaan Branch Office Pekanbaru City, totaling 62 people. 

Primary data was collected by using a questionnaire as an instrument to prove 

the results of the study, to test the hypothesis in this study using multiple linear 

regression analysis with the help of the SPSS program. The sampling technique 

that has been selected is the saturated sampling technique. The results of this 

study indicate that: 1) there is no effect of placement on the job satisfaction of 

employees of BPJS Ketenagakerjaan Branch Office Pekanbaru City, 2) there is a 

negative and significant effect of workload on job satisfaction of employees of 

BPJS Ketenagakerjaan Branch Office Pekanbaru City, 3) there is a positive and 

significant effect significant compensation on job satisfaction BPJS 

Ketenagakerjaan Branch Office Pekanbaru City, 4) there is a joint influence of 

placement, workload and compensation on job satisfaction BPJS 

Ketenagakerjaan Branch Office Pekanbaru City. 
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PENDAHULUAN 

 

 Karyawan atau sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor 

strategis yang harus dikelola dengan 

tepat. Ukuran keberhasilan 

perusahaan harus mencakup investasi 

pada karyawannya untuk 

meningkatkan kinerja perusahan dan 
produktivitas. Agar nilai kualitas dan 

kuantitas yang dimiliki karyawan 

dalam menjalankan setiap pekerjaan 

sesuai dengan tujuan perusahaan 

maka perlunya kepuasan kerja yang 

baik dalam perusahaan hal ini akan 

memberikan dampak terhadap 

produktivitas dan kinerja karyawan.  

 Mengapa kepuasan kerja 

penting untuk dimilki oleh karyawan 

dilihat dari sisi  karyawan sendiri, 

maka tidak ada yang memungkiri 

bahwa setiap orang pasti ingin 
nyaman dalam bekerja dan 

mendapatkan kepuasan ketika 

melakukan setiap jenis pekerjaan 

yang dimiliki. Jadi apabila karyawan 
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merasa bahwa pekerjaan yang 

dilakukanya menyenangkan dan 

menarik, maka mereka akan lebih 

bersedia memberikan upaya ekstra 

untuk bekerja demi kepentingan 

perusahaan.  

Penelitian dilakukan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru kota merupakan Badan 

Usaha Milik Negara yang mengalola 

dana peserta untuk program jaminan 

sosial tenaga kerja serta bertanggung 

jawab langsung kepada Persiden. 

Berdasarkan hasil pra survei 

diketahui  jawaban  responden 

terhadap penempatan kerja yang 

karyawan dapatkan di BPJS 

Ketenagakerjaan Pekanbaru Kota 

untuk pernyataan pertama terdapat 

40% karyawan menyatakan tidak 

terhadap kesesuaian posisi dengan 

latar belakang pendidikan yang 

karyawan miliki. Ketidaksesuaian 

posisi penempatan dengan latar 

belakang pendidikan ini dapat 

memberikan penurunan kontribusi 

karyawan dalam perusahaan 

terutama dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaannya biak itu secara individu 

maupun tim. Sehingga dalam jangka 

waktu tertentu akan membuat 

penuruan kepuasan pekerjaan yang 

karyawan dapatkan atau lakukan. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan 

mengenai kemampuan karyawan 

dalam menyelesaikan beban kerja 

yang diberikan perusahaan dimana 

45% karyawan memberikan jawaban 

tidak terhadap pernyataan tersebut. 

Dalam proses penempatan kerja 

karyawan kemampuan dan latar 

belakang pendidikan memberikan 

gambaran kapasitas dan kualitas 

karyawan dalam menyelesaikan 

beban kerja yang diberikan 

perusahaan hal inilah yang membuat 

karyawan lebih produktif. Pada tabel 

diatas juga dapat diketahui 

bagaimana jawaban responden 

mengenai produktivitas yang mereka 

miliki dengan 50% karyawan 

menjawab tidak memiliki 

produktivitas yang tinggi, jadi 

adanya korelasi latar belakang 

pendidikan, kemampuan karyawan, 

beban kerja dan produktivitas dalam 

proses penempatan kerja karyawan. 

Kemudian untuk beban kerja sendiri 

karyawan menjawab 45% tidak sabar 

jika memiliki banyak beban kerja 

yang mereka dapatkan.  

Untuk beban kerja sendiri 

memiliki dampak terhadap penuruan 

kepuasan kerja yang ada di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota berdasarkan hasil 

wawancara terhadap berberapa 

karyawan. Hal lainya juga dikuti oleh 

berberapa temuan yang membuat 

beban kerja karyawan meningkat 

seperti terjadinya peningkatan 

jumlah kasus klaim terutama pada 

tahun 2020 sebanyak 15.689 kasus 

hal ini tidak luput dari dampak PHK 

akibat virus Covid19. Temuan 

lainnya yaitu adanya pendataan 

penerimaan Bantuan Subsidi Upah 

(BSU) oleh Kementrian 

Ketenagakerjaan melalui BPJS 

Ketenagakerjaan sehingga hal ini 

juga menyebabkan meningkatnya 

beban kerja karyawan. Kemudian 

temuan lainya yaitu adanya 

peningkatan 20% kepersertaan serta 

sistem dalam pengelolaan dan 

peninputan data yang masih 

mengalami berberapa masalah pada 

aplikasi kerja sehingga hal ini juga 

menyebabkan meningkatnya beban 

kerja karyawan. 

Dari segi kompensasi sendiri 

berdasarkan hasil pra survei 

menunjukan 13 karyawan atau 65% 

menyatakan puas akan kompensasi 
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yang karyawan terima, hal ini 

memberikan gambaran bawasalnya 

kepuasan kerja sangat erat kaitanya 

dengan kompensasi yang karyawan 

terima. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini akan mengkaji lebih 

jauh bagaimana kondisi sebenarnya 

kompensai yang karyawan terima 

dengan kualitas kepuasan kerja 

karyawan dalam perusahaan dengan 

memberikan pernyataan atau 

pertanyaan yang lebih banyak 

sehingga nantinya dapat memberikan 

gambaran dan hasil yang lebih valid. 

Kemudian 7 karyawan atau 35% 

menyatakkan cukup puas, hal ini 

memiliki arah bawasalnya karyawan 

masih merasa kurang akan 

kompensasi yang mereka terima 

dengan apa yang karyawan kerjakan. 

Dari kedua hal tersebut peneliti akan 

mengkaji lebih jauh bagaimana 

dampak kompensasi akan kepuasan 

kerja karyawan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kepuasan Kerja  

Menurut Warther dan Davis 

(dalam Priansa, 2014:291) 

mengemukakan,bahwa kepuasan 

kerja adalah kesukaan atau 

ketidaksukaan karyawan terhadap 

pekerjaannya. Kemudian menurut 

Gibson (dalam Indrasari, 2017:39) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap seseorang terhadap 

pelayanan mereka, sikap itu berasal 

dari persepsi mereka tentang 

pekerjaannya. Sedangkan menurut 

Robbins (dalam Indrasari, 2017:39) 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

adalah suatu perasaan positif tentang 

pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu 

evaluasi pada karakteristik-

karakteristiknya. 

Kepuasan kerja dapat diukur 

melalui beberapa indikator. Smith et 

al. (dalam Indrasari, 2017:45) 

menyatakan terdapat 5 (lima) 

indikator kepuasan kerja yakni:  

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu 

sendiri 

2. Kesempatan terhadap gaji 

3. Kesempatan promosi  

4. Kepuasan terhadap supervise 

5. Kepuasan terhadap rekan sekerja 

 

Penempatan 

Menurut Mathis (dalam 

Priansa, 2014:124) penempatan 

adalah  menempatkan posisi 

karyawan ke posisi pekerjaan yang 

tepat,seberapa baik seorang 

karyawan cocok dengan 

pekerjaannya akan mempengaruhi 

jumlah dan kualitas pekerjaan yang 

diembannya. Selanjutnya menurut 

Tohardi (dalam Priansa, 2014:125) 

menyatakan bahwa penempatan 

adalah menempatkan karyawan pada 

pekerjaan yang sesuai dengan 

keterampilan atau pengetahuan atau 

dengan kata lain proses mengetahui 

karakter atau syarat-syarat yang 

diperlukan untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan. 

Menurut Priansa (2014:127) 

ada beberapa indikator penempatan 

karyawan sebagai berikut: 

1. Keahlian 

2. Keterampilan  

3. Kualifikasi  

4. Pengetahuan 

5. Kemampuan  

6. Sikap  

 

Beban Kerja  

Menurut Munandar (dalam  

Priansa,2014:175), beban kerja 

adalah keadaan dimana pekerja 
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dihadapkan pada tugas yang harus 

diselesaikan pada waktu tertentu. 

Dhania (dalam Priansa, 2014:175) 

menyebutkan beban kerja adalah 

sejumlah kegiatan yang 

membutuhkan keahlian dan harus 

dikerjakan dalam jangka waktu 

tertentu dalam bentuk fisik maupun 

psikis. Sedangkan menurut 

Permendagri No. 12/2008, beban 

kerja adalah besaran pekerjaan yang 

harus dipikul oleh suatu jabatan atau 

unit organisasi dan merupakan hasil 

kali antara volume kerja dan norma 

waktu.  

Kemudian indikator beban  kerja 

menurut Putra (Dalam Rumawas, 

2018:21) yang meliputi : 

1. Target yang harus dicapai 

2. Kondisi pekerjaan 

3. Penggunaan waktu kerja 

4. Standar pekerjaan 

5. Lingkungan kerja  

 

Kompensasi 

Kompensasi adalah sesuatu 

yang diterima karyawan atas jasa 

yang mereka sumbangkan pada 

pekerjaannya, mereka 

menyumbangkan apa yang menurut 

mereka berharga baik tenaga maupun 

pengetahuan yang dimiliki (Bangun, 

2012). Sedangkan menurut Werther 

dan Davis (dalam Priansa, 2014:319) 

menyatakan bahwa kompensasi 

merupakan sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai penukaran atas 

kontribusi jasa mereka dalam 

perusahaan/organisasi. Kemudian  

menurut Sastrohadiwiryo (dalam 

Priansa, 2014:319) yang berpendapat 

bahwa kompensasi adalah imbalan 

balas jasa atau balasan jasa yang 

diberikan oleh perusahaan/ 

organisasi kepada para tenaga kerja, 

karena tenaga kerja tersebut telah 

memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan/ 

organisasi guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Menurut Priansa (2014:334-

341) ada beberapa indikator yaitu: 

1. Gaji dan Upah  

2. Insentif 

3. Jaminan sosial.  

4. Asuransi Tenaga Kerja  

5. Jasa karyawan lainnya  

 

Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teoritis dan 

kerangka penelitian yang telah 

dibuat, dikemukakan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

1. Penempatan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Pekanbaru Kota 

2. Beban kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Pekanbaru Kota 

3. Kompensasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Pekanbaru Kota 

4. Penempatan, beban kerja dan 

kompensasi berpengaruh secara 
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positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Pekanbaru Kota. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Pekanbaru Kota Jalan Zainal 

Abidin No. 26 Kelurahan Sekip 

Kecamatan Limapuluh Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:81) 

mengatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut . 

Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana,tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi 

itu. Untuk sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul 

representative ( mewakili ). Teknik 

penarikan sampel dilakukan dengan 

teknik sampling jenuh apabila kurang 

dari 100 orang maka lebih baik 

diambil semua. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil. Berdasarkan penjelasan di atas 

maka sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 62 orang karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

 

Analisis Data 

 Dalam menganalisis data 

yang diperoleh, penulis 

menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, yaitu suatu cara yang 

dapat menjelaskan hasil penelitian 

yang ada dengan menggunakan 

persamaan rumus matematis dan 

menghubungkannya dengan teori 

yang ada, kemudian ditarik 

kesimpulan. Pengukuran variabel-

variabel yang terdapat dalam model 

analisis penelitian ini bersumber dari 

jawaban atas pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner. 

 Data yang diperoleh dari 

lapangan dikumpulkan atau 

ditabulasikan, diklasifikasikan, dan 

analisis menurut jenis dan sifatnya, 

kemudian diuraikan secara deskriptif, 

dan kuantitatif. Untuk melihat 

pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen maka penulis 

menggunakan teknik pengukuran dan 

analisis data dengan menyatakan 

jawaban dalam bilangan dan 

kemudian memberikan nilai dengan 

bilangan serta dengan memberikan 

skor persentase pada setiap jenis 

jawaban kuesioner. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Pengujian Validitas dan 

Reliabilitas Data 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 
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 Dari Tabel di atas diketahui 

nilai r hitung seluruh item-item 

variabel lebih besar dari r tabel. 

Artinya alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur masing-masing 

variabel dinyatakan valid. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Olahan,2021 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat masing-masing variabel 

mempunyai nilai reliabilitas > 0,6 

yang artinya indikator-indikator yang 

terkait dengan variabel penelitian 

dinyatakan reliabel. Dengan 

koefisien reliabilitas Kepuasan kerja 

(Y) 0,877,Penempatan Karyawan 

(X1) 0,821, Beban Kerja (X2) 0,941 

dan Kompensasi Karyawan (X3) 

0,839. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar  2 Histogram Uji 

Normalitas 

Sumber : Data Olahan,2021 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

diketahui bahwa variabel 

berdistribusi normal, hal ini 

ditunjukkan oleh distribusi data yang 

berbentuk lonceng dan tidak 

melenceng ke kiri atau kanan. 

Gambar 3 Plot Uji Normalitas 

Sumber : Data Olahan, 2021 

  

Dari Gambar  3 dapat dilihat bahwa 

data tersebar di sekitar garis 

diagonal. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa data dalam 

variable-variabel ini berdistribusi 

normal atau asumsi normalitas 

terpenuhi. 

 

Tabel 3 Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber : Data Olahan, 2021 

 

 Berdasarkan Tabel  3 

diketahui nilai probabilitas p atau 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. 

Karena nilai probabilitas p, yakni 

0,200, lebih besar dibandingkan 

tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal 

ini berarti asumsi normalitas 

terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data Olahan, 2021  
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Dari Tabel di atas, bahwa 

VIF untuk semua variabel dalam 

penelitian ini menunjukkan angka < 

10 dan memiliki nilai tolerance > 

0,10. Dengan demikian dapat 

dikatakan persamaan regresi 

penelitian ini tidak terdapat 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4 Hasil Grafik Scatterplot 

 
Sumber : Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

dapat dilihat bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola tertentu 

(bergelombang,melebar kemudian 

menyempit ) dan menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Tabel 5 Hasil Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber : Data Olahan, 2021  

Pada kolom kedua 

(unstandardized Coefficients) bagian 

B diperoleh nilai β1 variabel 

penempatan karyawan sebesar -0,028 

; -0,307, β2 variabel beban kerja 

sebesar -0,179 ; -4,690 dan β3 

variabel kompensasi karyawan 

sebesar 0,558 ; 8,266 serta konstanta 

(a) adalah 14,945 maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut :  

Y= α+ β1.X1 + β2.X2 + β1.X3 + e 

Y= 14,945 – 0,028 X1 – 0,179 X2 + 

0,558 X3 + e 

Dari persamaan tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) = 14,945 

artinya apabila variabel 

penempatan karyawan,beban 

kerja dan kompensasi karyawan 

(independent) diasumsikan/ 

dianggap nol (0) / konstan, maka 

tingkat variabel kepuasan kerja 

karyawan (dependent) pada BPJS 

Ketenagakerjaan Pekanbaru Kota 

bernilai sebesar 14,945. 

2. Nilai Koefisien (β1) = -0,028 

menunjukkan bahwa jika 

penempatan karyawan meningkat 

satu satuan maka kepuasan kerja 

karyawan akan menurun sebesar 

-0,028 satuan. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara variabel 

penempatan karyawan dengan 

kepuasan kerja karyawan, 

semakin tidak sesuai penempatan 

karyawan maka akan semakin 

menurun kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Pekanbaru Kota. 

3. Nilai Koefisien (β2) = -0,179 

menunjukkan bahwa jika beban 

kerja karyawan meningkat satu 

satuan maka nilai kepuasan kerja 

karyawan akan menurun sebesar 

-0,179 satuan. Koefisien bernilai 
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negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara variabel beban 

kerja karyawan dengan kepuasan 

kerja karyawan, semakin 

meningkat beban kerja karyawan 

maka akan semakin menurun 

kepuasan kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Pekanbaru 

Kota. 

4. Nilai Koefisien (β3) = 0,558 

menunjukkan bahwa jika 

kompensasi karyawan meningkat 

satu satuan maka nilai kepuasan 

kerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,558 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara variabel 

kompensasi dengan kepuasan 

kerja karyawan, semakin adil dan 

layak kompensasi yang diterima 

karyawan maka akan semakin 

meningkat pula kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Pekanbaru Kota.  

 

Uji Parsial (Uji T) 

 

Tabel 6 Uji Signifikansi Parsial Uji 

(t) 

Sumber : Data Olahan, 2021  

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat 

dilihat bahwa : 

1. Variabel penempatan karyawan 

berpengaruh secara negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan, hal ini 

terlihat dari thitung < tabel yaitu -

0.307 < 2,002 dengan tingkat 

signifikansi 0.760 > 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel penempatan karyawan 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Variabel beban kerja 

berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, hal ini dapat 

dilihat dari thitung < ttabel yaitu -

4,690 < 2,002 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel beban kerja berpengaruh 

negatif signifikan secara parsial 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

3. Variabel kompensasi karyawan 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, hal ini dapat 

dilihat dari thitung > ttabel yaitu 

8,266 > 2,002 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh 

positif signifikan secara parsial 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 

Uji Simultan ( Uji F) 

 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Sumber : Data Olahan, 2021 

 

Dengan demikian diketahui 

Fhitung 49,868 > Ftabel 2,77 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya bahwa variabel 

penempatan,beban kerja dan 

kompensasi secara bersama-sama 
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berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Pekanbaru Kota. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
)   

 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

 
Sumber : Data Olahan, 2021 

  

 Berdasarkan tabel 8 diperoleh 

nilai R sebesar 0,849 atau 84,9% dan 

R Square sebesar 0,721 atau 72,1%. 

Artinya persentase pengaruh variabel 

penempatan,beban kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan adalah sebesar 72,1%. 

Sedangkan sisanya 27,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Penempatan Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan  

 Berdasarkan Uji-T variabel 

penempatan karyawan secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Pekanbaru Kota hal ini dibuktikan 

dengan dari thitung < ttabel yaitu -

0.307 < 2,002 dengan tingkat 

signifikansi 0.760 > 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa penempatan 

karyawan bukanlah faktor yang tepat 

untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Pekanbaru Kota. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 
 Berdasarkan Uji-T variabel 

beban kerja secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

BPJS Ketenagakerjaan Pekanbaru 

Kota hal ini dibuktikan dengan 

thitung > ttabel  yaitu -4,690 > 2,002 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Artinya semakin tinggi beban 

kerja yang dimiliki karyawan maka 

kepuasan kerja karyawan akan 

semakin menurun. 

 

Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 
 Berdasarkan Uji-T variabel 

kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

BPJS Ketenagakerjaan Pekanbaru 

Kota hal ini dibuktikan dengan 

thitung > ttabel yaitu 8,266 > 2,002 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Artinya semakin tinggi 

kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkat.   

 

Pengaruh Penempatan, Beban 

Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Pekanbaru Kota 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Fhitung 49,868 > Ftabel 2,77 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya bahwa variabel 

penempatan,beban kerja dan 

kompensasi secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Pekanbaru Kota. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Paijan, Anugrah 

Hutami Putri 2019 dengan judul 
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Pengaruh Beban Kerja Dan 

Kompensasi Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada 

Kantor PT. Tri Poda Parama) dimana 

hasil penelitian ini menunjukkan 

beban kerja dan kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penempatan,beban kerja dan 

kompensasi secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

2. Penempatan karyawan tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

3. Beban Kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

4. Kompensasi karyawan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Pekanbaru Kota. 

 

Saran 

 Dari pembahasan dan hasil 

dari penelitian ini menunjukkan 

beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Pekanbaru Kota. 

Artinya semakin tinggi beban kerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Pekanbaru Kota 

maka kepuasan kerja karyawan akan 

semakin menurun. Diharapkan 

kepada BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Pekanbaru Kota 

untuk dapat memperhatikan beban 

kerja yang diberikan kepada 

karyawan terutama dalam 

memberikan deadline suatu 

pekerjaan. 
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